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Pendahuluan
Berpikir kreatif adalah keterampilan penting dalam Pendidikan abad 

ke-21 yang memungkinkan individu untuk menghasilkan ide-ide baru 
dan solusi inovatif dalam menghadapi tantangan yang kompleks 
(OECD, 2024). Dalam konteks pendidikan, keterampilan ini 
memungkinkan siswa untuk mengembangkan solusi inovatif untuk 
masalah kompleks yang mereka hadapi, baik di lingkungan 
akademis maupun dalam kehidupan sehari-hari (Supriatna, 2019). 
Siswa sekolah dasar memiliki kebutuhan dasar untuk berpikir kreatif 
sebagai bekal menghadapi tantangan hidup di masa depan. 
Keterampilan ini memungkinkan siswa untuk memecahkan masalah 
secara inovatif dan menciptakan solusi baru yang bernilai dalam 
berbagai aspek kehidupan (Marni & Pasaribu, 2021). Berpikir kreatif 
mendorong siswa sekolah dasar untuk memahami materi secara 
mendalam dan mengaplikasikan pengetahuannya dalam situasi 
yang beragam (Hidayah et al., 2021).
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Pendahuluan

Studi tentang berpikir kreatif dalam memecahkan masalah literasi
matematika sangat penting untuk memahami bagaimana siswa 
sekolah dasar menghasilkan ide untuk memecahkan masalah 
dunia nyata. Utami & Amir (2023) menyatakan bahwa siswa 
sekolah dasar mengalami proses logis dalam merumuskan, 
menggunakan, dan menafsirkan untuk mengatasi masalah literasi. 
Selain itu, siswa terlibat dalam penalaran dan mengalami proses 
matematika yang penting (Harisman et al., 2023). 

Oleh karena itu,tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 
berpikir kreatif siswa sekolah dasar dalam memecahkan masalah 
literasi matematika.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana siswa sekolah dasar menggunakan cara berpikir
kreatif mereka dalam menyelesaikan masalah literasi

matematika? 
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Metode
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis studi 

kasus. Menurut Creswell (2018), studi kasus adalah sebuah desain yang 
menyelidiki satu atau lebih kasus dalam konteks dunia nyata. Studi kasus 
yang ditelusuri dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 
analisis dokumen. Studi kasus ini memberikan siswa kedalaman berpikir 
kreatif dalam memecahkan masalah literasi matematika.

Subjek penelitian adalah 15 siswa sekolah dasar di tingkat kelas empat di 
SDN Mergosari 1, Tarik, Sidoarjo. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan instrumen tes dan pedoman wawancara. Instrumen 
terdapat satu masalah yang dimana siswa diharapkan dapat menuliskan 
cara penyelesaian dari masalah yang disajikan. Dari data hasil penelitian
yang telahterkumpul akan dilakukan analisis data dengan melakukan
reduksi dan mengategorikan data
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan dari data yang diperoleh, siswa dikategorikan
menjadi 4 kategori sebagaimana pada tabel berikut.

Hasil pekerjaan Tingkat kreatif tinggi:

• Kelancaran 

• Keluwesan 
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Hasil dan Pembahasan

• Keaslian

• Elaborasi mencakup dari gambar kelancaran, keluwesan, 
dan keaslian, dan disertakan penjelasan yang jelas, lengkap
dan memiliki gagasan untuk tambahan informasi mengenai
pekerjaannya. 
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Hasil dan Pembahasan
Hasil pekerjaan Tingkat kreatif sedang:

 Kelancaran 

 Keluwesan  
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Hasil dan Pembahasan

 Keaslian 

 Elaborasi  mencakup dari gambar kelancaran, keluwesan, 
dan keaslian, dan disertakan penjelasan yang jelas, lengkap. 
Tetapi siswa tidak dapat menambahkan sedikit gagasan
mengenai pekerjaannya. 
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Hasil dan Pembahasan

Hasil pekerjaan siswa tingkat rendah:

 Kelancaran  siswa tidak dapat memberikan ide, karena siswa
langsung menggambar tanpa aturan.

 Keluwesan  
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Hasil dan Pembahasan

 Keaslian 

 Elaborasi  mencakup dari gambar kelancaran, keluwesan, 
dan keaslian, dan disertakan penjelasan yang lengkap tetapi
tidak jelas. Siswa juga tidak dapat menambahkan gagasan
mengenai pekerjaannya. 

Berpikir kreatif tipe tinggi dan sedang dominan dalam hal 
fleksibilitas dan originalitas. Sementara, berpikir kreatif tipe rendah 
dominan dalam dalam hal kelancaran dan elaborasi.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini adalah berpikir kreatif siswa sekolah dasar 
memiliki level rendah pada semua komponen berpikir kreatif. 
Dalam hal ini, komponen berpikir kreatif dari yang paling tinggi ke 
rendah, yaitu kelancaran, originalitas, elaborasi, dan fleksibilitas. 
Berdasarkan hal ini, dapat dikelompokkan berpikir kreatif tipe 
tinggi, sedang dan rendah. Berpikir kreatif tipe tinggi dan sedang 
dominan dalam hal fleksibilitas dan originalitas. Sementara, berpikir 
kreatif tipe rendah dominan dalam dalam hal kelancaran dan 
elaborasi.
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Temuan Penting Penelitian

Temuan pertama dari penelitian ini adalah bahwa siswa sekolah 
dasar memiliki tingkat yang rendah dalam semua komponen 
berpikir kreatif dalam hal kefasihan, fleksibilitas, keaslian, dan 
elaborasi, dengan nilai tertinggi hingga terendah adalah 
kefasihan, keaslian, elaborasi, dan fleksibilitas. Temuan kedua dari 
penelitian ini mengkategorikan siswa ke dalam tipe berpikir kreatif 
tinggi, sedang, dan rendah. Hasil penelitian kami menunjukkan 
bahwa siswa yang berpikir kreatif tinggi dan sedang cenderung 
unggul dalam fleksibilitas dan orisinalitas. Sebaliknya, mereka yang 
berada di kelompok rendah menunjukkan kekuatan yang lebih 
besar dalam kelancaran dan elaborasi.
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Manfaat Penelitian

Manfaat dari dari penelitian ini adalah untuk menganalisis siswa
dalam memecahkan masalah literasi matematika
menggunakan cara berpikir kreatif mereka. Hasil penelitian
menyatakan masih rendahnya siswa dalam berpikir kreatif. Oleh
karena itu, alangkah baiknya guru sering memberikan siswa soal
literasi matematika, sehingga diharapkan siswa dapat memiliki 
banyak cara berpikir kreatif untuk mengerjakan soal tersebut.
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